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5.1 Prokreasi Adalah Pilihan

Pengikut childfree mengalami peningkatan jumlah setiap tahunnya. Mereka
pada umumnya ditemukan di kota-kota besar.! Salah satu alasan peningkatan
jumlah itu ialah karena childfree menjadi fenomena yang menarik bagi sebagian
pasangan suami istri saat ini. Bagi mereka childfree menawarkan suatu kebebasan
dan kebahagiaan melalui cara yang berbeda. Mereka beranggapan bahwa
perkawinan hanya ditujukan untuk kebahagiaan mereka berdua, lepas dari tanggung
jawab sebagai orang tua yang memiliki keturunan.

Pada dasarnya childfree menolak kelahiran dan kehadiran anak dalam hidup
perkawinan.? Anak dipandang sebagai beban yang membuat mereka tidak bebas
dan bahagia. Karier mereka pun dipandang tidak bisa berkembang secara
profesional apabila mereka berperan sebagai orang tua yang memiliki anak. Bagi
mereka kehadiran anak dianggap membawa risiko besar, baik secara emosional
maupun finansial sehingga hidup tanpa memiliki anak menjadi pilihan yang bijak.>

Dalam pandangan masyarakat pada umumnya, childfree itu hal yang aneh,
membingungkan, dan menyimpang.* Mengapa demikian, karena konsekuensi dari
perempuan yang sudah menikah adalah melahirkan anak-anak, namun orang yang
bersangkutan justru menolak kelahiran dan kehadiran anak-anak. Selain itu,
pemilih childfree tampaknya menganggap perkawinan hanya memuat unsur
biologis dan bersifat manusiawi. Publik juga memprediksi jika childfree menjadi
pilihan, maka bukan perkara mustahil masa depan keluarga, sosial bahkan dunia

akan punah.®

! Badan Pusat Statistik, “Menelusuri Jejak Childfiee di Indonesia,” Datain 1, no. 1 (2023): 3-5.

2 Bella Kharisma Putri, dan Azmi Fitrisia, “Childfree dalam Prespektif Filsafat Eksistensialisme,”
Innovative 3, no. 6 (2023): 91.

3 Allison Carol Karana, “Wanita Dewasa Awal Childfree: Tinjauan Psikokultural,” Jurnal
Experientia 11, No. 2 (2023): 240.

4 Vania Kartika Artanti, “Konstruksi Sosial Perempuan Menikah Tanpa Anak (Childfiee),”
Brawijaya Journal of Social Science 2, no. 2 (2023): 192.

5 Paulus Dimas Prabowo, dan Anggi Malela, “Konsep Prokreasi dalam Kejadian 1:26-28 sebagai
Jawaban Terhadap Gaya Hidup Childfree,” Pengarah: Jurnal Teologi Kristen 5, no. 1 (2023): 23.
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Gereja memiliki pandangan yang lebih tegas. Gereja jelas-jelas menolak
childfree. Alasannya, childfree itu bertentangan dengan salah satu tujuan
perkawinan, yakni prokreasi (bonum prolis). Childfree juga dipandang identik
dengan anti kreasi. Terkait perkawinan, Gereja menghendaki setiap pasangan suami
istri terbuka pada kelahiran (prokreasi).’

Gereja memandang prokreasi bukan hanya peristiwa biologis semata, tetapi
merupakan partisipasi manusia dalam karya cipta dan karya keselamatan Allah.
Gaudium et Spes menyatakan bahwa pasangan suami istri menjadi co-creator Allah

" Allah memanggil pasangan suami istri untuk

dalam karya penciptaan.
berpartisipasi dalam karya cipta. Pasangan suami istri yang menolak prokreasi
identik dengan menolak untuk menjadi co-creator Allah. Mereka dengan sengaja
menjadi musuh Allah.

Casti Connubii juga dengan tegas menyatakan bahwa childfree adalah suatu
tindakan yang jahat karena dengan sengaja menggagalkan prokreasi.® Pandangan
Gereja lainnya dinyatakan melalui Amoris Laetitiae, bahwa kelahiran anak dalam
hidup perkawinan menjadi karunia yang paling luhur. Anak dipandang sebagai
anugerah, bahkan anak-anak yang lahir dengan kondisi berkebutuhan khusus juga
dipandang sebagai karunia dari Allah.®

Jadi, kelahiran dan kehadiran anak dalam konteks perkawinan adalah
keniscayaan. Keberadaan anak-anak berperan besar bagi kemanusiaan. Dengan
adanya anak-anak, maka kehidupan keluarga, sosial, Gereja bahkan dunia memiliki
masa depan. Sebaliknya, ketiadaan anak bisa memusnahkan keberadaan keluarga,
sosial, dan Gereja, bahkan dunia. Gereja bisa berubah dari tempat berkumpulnya
komunitas umat beriman menjadi museum yang hanya bisa dikagumi keindahannya

sebagaimana yang terjadi di Belanda.'® Memilih prokreasi dan menolak childfree

® KHK Kanon 1055.

" Gaudium et Spes, art. 50

8 Casti Conubii, art. 54.

9 Amoris Laetitia, art. 47.

10 Ferdinandes Petrus Bunthu Alexander Djuang Papay, dan Francois Pieter Tomasoa, “Revitalisasi
Misi Kristen Menghadapi Sekularisasi dan Sekularisme: Kasus Gereja Protestan dan Katolik di
Belanda,” Diegesis: Jurnal Teologi Kharismatika 3, no. 1 (2020): 45.
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berarti menjaga dan memelihara kelangsungan keluarga, sosial, Gereja, dan dunia.

Prokreasi adalah pilihan.

5.2 Childfree Bukan Pilihan

Childfree bukan pilihan karena memiliki mindset dan mentalitas yang keliru
mengenai martabat perkawinan dan anak. Perkawinan hanya dilihat sebagai urusan
biologis dan bersifat manusiawi. Anak dipandang sebagai beban yang menghambat
karier dan kebahagiaan.

Mengapa ada orang yang memilih childfree? Tampaknya, pengalaman
bersama dengan keluarga, pergaulan luas, dan media sosial bisa mengubah mindset
dan mentalitas mereka. Pandangan mereka terhadap martabat perkawinan dan anak
menjadi keliru. Mentalitas mereka juga bisa berubah menjadi hedonis, individualis,
dan materialistis. Perubahan-perubahan inilah yang menggiring mereka untuk
memilih childfree.

Selain itu childfree juga menawarkan kenikmatan dan kebahagiaan.
Tawaran itu muncul dalam beberapa hal: pertama, dengan memilih childfree
mereka seakan-akan bebas untuk bekerja, mengembangkan potensi diri, rekreasi.
Kedua, seakan-akan mereka bebas dari beban dan tanggung jawab terhadap tumbuh
kembang, masa depan, dan pendidikan anak. Bagi mereka yang memiliki mentalitas
dan mainset yang keliru mengenai martabat perkawinan dan anak kemungkinan
bisa memilih childfree, namun bagi mereka yang memiliki mentalitas dan maindet

yang benar akan memilih prokreasi.

5.3 Saran

Fenomena childfree adalah kenyataan yang tidak terelakkan. Siapa pun
tidak boleh menutup mata terhadap realitas ini. Menurut penulis, terdapat beberapa
pihak yang perlu menanggapi hal ini secara serius.

Pertama, kaum muda. Dalam kehidupan sehari-hari, sebaiknya kaum muda
memiliki pergaulan yang luas dan positif. Mereka bisa bergaul dengan siapa saja
sejauh baik dan benar. Terkait dengan media sosial, sebaiknya mereka selektif

terhadap informasi-informasi dan bisa mengambil hal positif dari media sosial.
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Selain itu, kaum muda perlu berpandangan bahwa hidup ini harus diperjuangkan:
kesenangan materi dan kebebasan tidak datang dengan sendirinya melainkan
karena kemauan untuk berupaya dan bekerja. Kaum muda selalu mau belajar
mengenai kebaikan dan kebenaran.

Kedua, orang tua. Orang tua menjadi teladan yang baik bagi anak-anak
dalam hidup perkawinan. Misal: Orang tua terbuka pada kelahiran, bisa mendidik
anak dengan baik dan benar sehingga anak-anak memiliki orientasi yang benar
terkait perkawinan. Orang tua selalu memunculkan energi positif bagi anak-anak:
keharmonisan sebagai suami istri, kedekatan dengan anak-anak, keharmonisan
keluarga, kesabaran dalam menanggung kesulitan, berdoa bersama, dan terlibat
aktif dalam hidup menggereja.

Ketiga, Gereja. Gereja hadir sebagai ibu dan guru. Gereja sebagai ibu
tampak dalam bentuk Gereja yang peduli terhadap keberadaan orang muda,
memperhatikan keluarga-keluarga, Gereja menaruh kasih sayang kepada mereka
yang terpinggirkan, tersisih, dan terdiskriminasi. Gereja menunjukkan kepedulian
terhadap setiap fase kehidupan. Gereja merangkul mereka yang sedang berada
dalam masalah pilihan hidup. Gereja juga tetap berada bersama dengan mereka
yang mengalami masalah.

Gereja sebagai guru mengarah pada Gereja mengajarkan martabat
perkawinan dan martabat anak tanpa henti. Gereja dengan tegas mewartakan norma
dan ajaran Gereja Katolik. Gereja juga menunjukkan nilai-nilai manakah yang
harus dihayati oleh umat. Terbuka kemungkinan juga di mana Gereja menunjukkan
jalan pertobatan bagi umat yang menempuh jalan salah.

Keempat, lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan hadir sebagai pendidik
dan sahabat. Lembaga pendidikan sebagai pendidik, mengajarkan secara benar
mengenai ajaran Gereja Katolik, membela kebenaran, dan menjadi teladan bagi
anak didik. Lembaga pendidikan sebagai sahabat menunjuk pada kehadiran para
pengajar sebagai pendengar, menunjukkan nilai kasih, memberi perhatian kepada
semua anak didik, dan menjadi tempat nyaman untuk mereka yang ingin menimba

ilmu.
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Masa depan keluarga, sosial, dan dunia bermula dari kelahiran dan
kehadiran anak-anak. Prokreasi membuka peluang bagi kelahiran dan kehadiran
anak-anak. Sebaliknya, childfree menegasi kelahiran dan kehadiran anak. Perhatian
terhadap saran-saran yang dimunculkan di atas semoga menjadi peluang bagi

keberpihakan pada prokreasi dan penolakan pada chilfree.
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